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1.1. Latar Belakang

llImu pengetahuan dan teknologi dewasa ini berkembangan dengan
begitu pesat, baik dalam bidang material logan maupun non logam.
Selama ini keberadaan material logam dalam bidang industri sangat
mendominasi. Namun material — material yang ada belum dapat
memenuhi kebutuhan material yang memiliki sifat tertentu yang diperlukan
untuk beberapa aplikasi di industri, maka dikembangkan material non
logam.

Perkembangan rekayasa bahan non logam melaju dengan pesat,
hal ini disebabkan karena produk-produk berbahan dasar non logam
mampu bersaing dengan produk-produk berbahan dasar logam dalam hal
kekuatan, dan memiliki keunggulan dalam berat. Penggunaan bahan non
logam sekarang ini didominasi oleh pengunaan plastik sebagai bahan
dasarnya, yang kemudian berkembang kearah material komposit.

Pengembangan komposit berpenguat serat sintetis seperti serat
karbon dan serat gelas telah digunakan dalam aplikasi otomotif untuk
menggantikan bahan yang lebih berat. Komposit digunakan sebagai
material pengganti karena bobotnya yang ringan, kekuatan dan kekakuan
tinggi. Aplikasi material plastik dan komposit berpenguat serat sintetis
dalam dunia otomotif secara luas terkendala harga tinggi dan kesulitan

pada dampak pengolahan bahan sintetis terhadap lingkungan. Pertanyaan



mengenai bahan sintesis sering ditanyakan oleh konsumen yang khawatir
dengan dampak lingkungan dari manufaktur komposit karena masyarakat
memiliki presepsi bahwa komposit banyak yang berasal dari minyak bumi,
tidak ramah lingkungan dan menimbulkan polusi. Pertimbangan dampak
material terhadap lingkungan perlu dilakukan, maka perkembangan
material komposit bergerak menuju komposit alam. Pemanfaatan bahan-
bahan alam sebagai bahan baku produk masih membutuhkan berbagai
penelitian untuk mendapatkan sifat produk yang memenuhi standar.

Penggunaan komposit dengan matrik karet ebonit (Hard Natural
Ebonite) dengan serat alam yang berasal dari renewable resources
sebagai penguat (reinforcement), dapat memberikan manfaat positif, yaitu
dari sisi lingkungan dan pemanfaatan sumber daya alam. Produksi karet
alam di Indonesia sendiri tergolong sangat besar, pada tahun 2015
Indonesia menghasilkan 3,1 juta ton karet alam menurut Association of
Natural Rubber Producing Countries (ANRPC 2015). Penggunaan
material komposit serat alam saat ini juga dikenal dalam industri
manufaktur. Serat alam memiliki sifat-sifat antara lain: kuat, ringan, mudah
didapat, dan mudah di-machining. Penggunaan serat alam dalam
komposit dapat menurunkan biaya produksi suatu produk bila
dibandingkan dengan produk sintetik dan meningkatkan nilai guna produk
pertanian.

Unsur utama dari bahan komposit adalah serat, serat inilah yang

menentukan karakteristik suatu bahan seperti kekuatan, keuletan,



kekakuan dan sifat mekanik yang lain. Serat berfungsi untuk menahan
sebagian besar gaya yang bekerja pada material komposit, sedangkan
matrik berfungsi untuk mengikat serat, melindungi, dan meneruskan gaya
antar serat. Kandungan selulosa pada serat alam menjadi komponen
pendukung untuk penggunaan serat alam dalam komposit, beberapa serat
alam yang memliki selulosa yaitu kenaf, cantalu, tebu, jagung, abaca,
padi, rami dan lain-lain. Tanaman rami (Boehmeria Nivea) adalah salah
satu dari kelompok hasil pertanian yang memiliki serat terbaik. Pada kulit
rami terdapat getah dan pektin yang memerlukan pengolahan secara
kimiawi untuk dapat digunakan sebagai serat penguat dalam komposit.
Rami adalah serat tekstil tertua dan telah digunakan sejak 5000 tahun
sebelum masehi di Mesir sebagai pembungkus mumi dan telah digunakan
di China beberapa abad.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
struktur desain terhadap sifat mekanis pengembangan komposit dari eboit
dengan penambahan sulfur 40 Phr yang berpenguat serat rami dengan
pengujian impak, pengujian tarik dan pengujian kekerasan. Sebagian
besar serat alam mempunyai karakteristik yang getas (brittle), namun
dengan adanya pengujian ini serat alam yang dipakai dapat diketahui sifat
mekanisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan impak,
tarik dan kekerasan dari komposit dengan matrik ebonit yang berpenguat
serat rami, sehingga pengembangan untuk menganalisa diharapkan dapat

meningkatkan kualitas pada komponen otomotif.



1.2. Perumusan Masalah

Untuk memudahkan penelitian maka dirumuskan permasalahan
yakni bagaimana mengembangkan material komposit yang bermatrik
ebonit (karet keras) yang diperkuat serat rami dengan berbagai variasi
kandungannya.
1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas,

penelitian ini berkonsentrasi pada :

1. Penelitian komposit pada tugas akhir ini mengacu komposit
penguatan serat ( Fibrous Composite ) yang seratnya di ambil
dari serat rami yang disusun secara pendek / acak ( Chopped
Fiber Composite ).

2. Karet alam yang digunakan adalah jenis RSS 1 (Ribbed
Smoked Sheet)

3. Bahan karet alam dengan penambahan sulfur 40 Phr ( Per
hundred rubber ).

4. Perlakuan perendaman dengan larutan alkali ( NaOH 5% ) per
1 liter aquades dengan perendaman 2 jam.

5. Pengaturan serat dengan menggunakan serat acak.

6. Kandungan serat yang digunakan adalah 0 Phr, 30 Phr, 50 Phr.

7. Pembuatan komposit dengan menggunakan metode cetak

tekan panas ( Hot Press Mold ).



8. Pengujian komposit Pengujian tarik dengan standar ASTM TD
638, pengujian izod impak dengan standar ASTM D256 dan
pengujian kekerasan shore D standar ASTM D2240.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mendefinisikan pengaruh variasi kandungan serat rami
terhadap kekuatan tarik komposit yang bermatrik ebonit dengan
kandungan sulfur 40 Phr.

2. Mendefinisikan pengaruh variasi kandungan serat rami
terhadap kekuatan kekerasan komposit yang bermatrik ebonit
dengan kandungan sulfur 40 Phr.

3. Mendefinisikan pengaruh variasi kandungan serat rami
terhadap kekuatan impak komposit yang bermatrik ebonit
dengan kandungan sulfur 40 Phr.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dilakukan adalah :

1. Diharapkan kedepan bahan komposit ini dapat menjadi bahan
alternatif pengganti plastik sebagai bahan pembuat komponen
otomaotif.

2. Dapat memperkaya hasanah ilmu pengetahuan bahan

komposit yang lebih ramah lingkungan.



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri atas kajian pustaka yang terdiri atas penelitian-
penelitian terdahulu dan dasar teori yang diambil dari buku-buku serta
jurna-jurnal yang dipakai untuk pedoman dalam kelancaran penelitian ini.
BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini terdiri atas metodologi penelitian yang menjelaskan tahap
demi tahap mengenai proses pelaksanaan penelitian dan pengujian-
pengujian yang digunakan.
BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdisi atas hasil pengujian dan analisa pembahasan hasil
yang diperoleh dari penelitian serta pembahasan dari hasil tersebut.
BAB V PENUTUP

Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran
DAFTAR PUSTAKA

Berisi tentang semua pustaka yang digunakan dalam proses

pentusunan tugas akhir.



LAMPIRAN
Berisi tentang lampiran-lampiran yang berhubungan dengan

penelitian yang dilakukan.



